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Abstrak

Salah	satu	bentuk	dari	Tri	dharma	Perguruan	Tinggi	adalah	pelaksanaan	kegiatan	pengabdian	masyarakat	

yang	mengambil	peran	penting	pada	masyarakat	dukuh	Butuh	Lor,	Kalurahan	Triwidadi,	Bantul,	Yogyakarta	

dalam	upaya	peningkatan	pemahaman	masyarakat	mengenai	swamedikasi	dan	penggunaan	lilin	aromaterapi	

dalam	 penanganan	 keluhan	 sakit	 kepala.	 Tujuan	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 adalah	 untuk	 membantu	

masyarakat	 melakukan	 swamedikasi	 secara	 benar	 dan	 aman,	 memberikan	 informasi	 kepada	 masyarakat	

tentang	salah	satu	alternatif	penggunaan	lilin	aromaterapi	untuk	penanganan	keluhan	sakit	kepala.	Kegiatan	

ini	 terdiri	 ataş	 5	 tahapan	 yaitu	 mengundang	 peserta,	 pembuatan	 lilin	 aromaterapi,	 tanya	 jawab	 sebelum	

penyuluhan,	 pelaksanaan	 penyuluhan	 swamedikasi	 sakit	 kepala,	 KIE	 lilin	 aromaterapi	 dan	 evaluasi.	

Penyuluhan	ini	diberikan	kepada	sejumlah	30	orang	ibu-ibu	yang	merupakan	perwakilan	dari	masing-masing	

RT	yang	ada	di	dukuh	Butuh	Lor.	Dari	hasil	penyuluhan	tersebut,	masyarakat	sangat	antusias	mendengarkan	

dan	mengajukan	pertanyaan	mengenai	materi	penyuluhan	yang	disampaikan.	Sehingga	pengetahuan	mereka	

mengenai	swamedikasi	dan	pemanfaatan	lilin	aromaterapi	untuk	mengatasi	sakit	kepala	menjadi	meningkat.	

Kesimpulan	dari	kegiatan	pengabdian	masyarakat	 ini	adalah	adanya	peningkatan	pemahaman	masyarakat	

mengenai	 topik	yang	disampaikan	yang	diharapkan	dapat	mengurangi	 resiko	efek	 samping	dan	komplikasi	

kesehatan	serta	meningkatkan	kualitas	hidup	masyarakat.

Kata	kunci:	lilin	aromaterapi;	sakit	kepala;	swamedikasi

Abstract

Implementing	community	 service	projects	 is	one	way	 that	 the	Tri	Dharma	of	Higher	Education	 is	practiced.	

These	projects	are	signi�icant	in	the	Need	Lor	Hamlet,	Triwidadi	District,	Bantul,	Yogyakarta	community,	and	

they	 aim	 to	 raise	 awareness	 of	 self-medication	 and	 the	 use	 of	 aromatherapy	 candles	 to	 treat	 headache	

complaints The	aim	of	this	community	service	is	to	help	people	carry	out	self-medication	correctly	and	safely,	.	

providing	information	to	the	public	about	an	alternative	use	of	aromatherapy	candles	for	treating	headache	

complaints This	 activity	 consists	 of	 5	 stages,	 namely	 inviting	 participants,	 making	 aromatherapy	 candles,	.	

asking	 questions	 and	 answering	 questions	 before	 counseling,	 implementing	 self-medication	 counseling	 for	

headaches,	making	KIE	aromatherapy	candles,	and	evaluating	them.	This	counseling	was	given	to	a	total	of	30	

women,	who	were	representatives	from	each	RT	in	the	Butuh	Lor According	to	the	counseling's	outcomes,	the	.	

community	was	eager	 to	 listen	and	pose	 inquiries	concerning	the	 information	provided.	 in	order	 to	broaden	

their	understanding	of	 self-medication	and	 the	application	of	aromatherapy	 candles	 to	headache	 relief.	The	

conclusion	of	this	community	service	activity	is	that	there	is	an	increase	in	public	understanding	of	the	topics	

presented,	which	is	expected	to	reduce	the	risk	of	side	effects	and	health	complications	and	improve	the	quality	

of	life	in	the	community.

Keywords:	aromateraphy	candles;	headaches;	self-medication
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1.	PENDAHULUAN	

Kabupaten	 Bantul	 merupakan	 salah	 satu	 Kabupaten	 besar	 yang	 ada	 di	 Provinsi	

DI.Yogyakarta	 mempunyai	 keanekaragaman	 sumber	 daya	 alam	 terutama	 tumbuhan-tumbuhan	

yang	 berpotensi	 sebagai	 sumber	 bahan	 alam	 yang	 dapat	 digunakan	 sebagai	 obat	 [1].	 Tingkat	

penggunaan	obat	yang	ada	di	Indonesia	semakin	meningkat,	namun	tingkat	kesadaran	masyarakat	

mengenai	 penggunaan	 obat-obatan	 sendiri	 dengan	 berbahan	 dasar	 herbal	 masih	 rendah	 [2].	

Penggunaan	 herbal	 juga	 dapat	 menjadi	 salah	 satu	 bagian	 dari	 swamedikasi.	 Swamedikasi	 atau	

pengobatan	 secara	 mandiri	 menjadi	 praktik	 umum	 yang	 ada	 masyarakat.	 Keluhan	 yang	 biasa	

diatasi	 dengan	 swamedikasi	 adalah	 sakit	 kepala.	 Sakit	 kepala	 merupakan	 keluhan	 yang	

menunjukkan	 adanya	 gangguan	 primer	 maupun	 sekunder	 pada	 kondisi	 neurologis	 dan	 sangat	

berhubungan	dengan	 sistem	 saraf	 [3].	 Lebih	dari	 60%	populasi	 dunia	mengalami	 keluhan	 sakit	

kepala	dan	paling	sering	dialami	oleh	pasien	di	layanan	kesehatan	primer	[4].	Penggunaan	obat-

obatan	 banyak	 sekali	 digunakan	 untuk	 mengatasi	 keluhan	 ini	 baik	 yang	 berlogo	 hijau	 (obat	

bebas),	 biru	 (bebas	 terbatas)	 maupun	 obat	 keras.	 Swamedikasi	 dengan	 penggunaan	 logo	 hijau	

(obat	 bebas)	 untuk	 keluhan	 sakit	 kepala	 perlu	 dipertimbangkan	 dengan	 baik	 dan	 tepat,	 karena	

kesalahan	dalam	pengobatan	dapat	menimbulkan	resiko	yang	tidak	baik	untuk	kondisi	kesehatan	

yang	 dapat	 menyebabkan	 timbulnya	 penyakit	 yang	 menjadi	 serius	 [5].	 Kesalahan	 dalam	

penggunaan	obat	dapat	disebabkan	oleh	adanya	keterbatasan	pengetahuan	masyarakat	akan	obat	

dan	penggunaannya.	

Beberapa	faktor	yang	melatarbelakangi	praktek	swamedikasi	diantaranya	adalah	tingginya	

biaya	 pengobatan,	 kurangnya	 pengetahuan	 masyarakat	 mengenai	 kesehatan,	 tingginya	

ketersediaan	obat	bebas	di	pasar,	penjualan	obat	tanpa	resep,	kurangnya	pengawasan	pemerintah	

terhadap	distribusi	obat,	kurangnya	akses	ke	fasilitas	medis	dan	kondisi	ekonomi	yang	buruk			[6].	

Selain	penggunaan	obat	dengan	logo	hijau.	Herbal	juga	dapat	digunakan	untuk	mengatasi	keluhan	

sakit	 kepala.	 Salah	 satu	 sediaan	 herbal	 yang	 baik	 digunakan	 adalah	 dengan	 penggunaan	

Aromaterapi.	 Berdasarkan	 review	 yang	 dilakukan	 oleh	 Yuan	 et	 al.	 (2021)	 menunjukkan	 bahwa	

terdapat	 kurang	 lebih	 10	 jenis	 tanaman	 yang	 menghasilkan	 minyak	 esensial	 yang	 digunakan	

untuk	 mengatasi	 gejala	 sakit	 kepala	 terutama	 migrain	 [7].	 Jenis	 tanaman	 yang	 mengandung	

minyak	esensial	 seperti	 sereh	 (Cymbopogon	nardus)	dapat	digunakan	untuk	mengatasi	keluhan	

sakit	 kepala.	 Sereh	mengandung	 senyawa	kimia	 geraniol,	 linalool,	myristicin,	 p-cymen	dan	 lain-

lain	yang	dapat	mengatasi	keluhan	sakit	kepala	terutama	sakit	kepala	pada	kasus	hipertensi	[8].	

Selain	itu	juga	dapat	sebagai	anti	depresan	[9]	.	

Tujuan	 dilaksanakan	 kegiatan	 ini	 adalah	 untuk	 membantu	 masyarakat	 melakukan	

swamedikasi	 secara	 benar	 dan	 aman,	 memberikan	 informasi	 kepada	masyarakat	 tentang	 salah	

satu	alternatif	penggunaan	 lilin	aromaterapi	untuk	penanganan	keluhan	 sakit	 kepala.	Pemilihan	

jenis	 penyakit	 ini	 adalah	 karena	 banyak	 dari	 masyarakat	 di	 dukuh	 Butuh	 Lor,	 Triwidadi,	

Kabupaten	 Bantul	 Yogyakarta	 mengeluhkan	 sakit	 kepala	 dan	 pengobatan	 selama	 ini	 dengan	

swamedikasi.
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2.	METODE

Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	ini	dilaksanakan	di	Pendopo	Katembongan,	Dukuh	

Butuh	 Lor,	 Kalurahan	 Triwidadi,	 Kabupaten	Bantul	 Yogyakarta	 pada	Hari	 Kamis,	 7	Maret	 2024.	

Kegiatan	ini	dilakukan	oleh	seluruh	anggota	kelompok	KKN	Universitas	Alma	Ata	(UAA)	di	Dukuh	

Butuh	 Lor	 dengan	 pendamping	 dosen	 prodi	 S1	 Farmasi	 UAA	 .	 Teknik	 yang	 digunakan	 untuk	

kegiatan	 ini	 adalah	 Penyuluhan.	 Penyuluhan	 ini	 bertujuan	 untuk	 membantu	 masyarakat	

melakukan	swamedikasi	dan	penggunaan	lilin	aromaterapi	untuk	sakit	kepala.

Metode	yang	dilakukan	meliputi	5	tahapan	yaitu	:

a.		Mengundang	Peserta

Peserta	 yang	 mengikuti	 penyuluhan	 ini	 adalah	 sekelompok	 ibu-ibu	 yang	 merupakan	

perwakilan	dari	masing-masing	RT	yang	ada	di	Dukuh	tersebut

b.		Pembuatan	Lilin	Aromaterapi

Sebelum	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	masyarakat,	 tim	 kkn	 UAA	melakukan	 pembuatan	 lilin	

aromaterapi	yang	akan	ditunjukkan	pada	saat	kegiatan.	Lilin	aromaterapi	dibuat	dengan	bahan	

utama	adalah	batang	sereh	 (Cymbopogon	nardus)	yang	ditumbuk	hingga	kandungan	air	yang	

ada	dalam	sereh	keluar.		

c.		Tanya	jawab	sebelum	penyuluhan

d.	 Dilakukan	 sebelum	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 berlangsung.	 Hal	 ini	 dilakukan	 untuk	

mengetahui	 apakah	 peserta	memahami	 tentang	 swamedikasi,	 jenis	 obat	 apa	 saja	 yang	 biasa	

digunakan	untuk	swamedikasi	sakit	kepala,	pengetahuan	masyarakat	mengenai	herbal	dan	lilin	

aromaterapi	terutama	untuk	penanganan	sakit	kepala

e.		Pelaksanaan	penyuluhan	mengenai	Swamedikasi	dan	sakit	kepala

Pelaksanaan	 penyuluhan	 dilakukan	 pada	 hari	 Rabu,	 tanggal	 7	Maret	 2024	 pukul	 09.00	WIB	

yang	bertempat	di	Pendopo	Katembongan,	Dukuh	Butuh	Lor,	Kalurahan	Triwidadi,	Kabupaten	

Bantul	 Yogyakarta.	 Narasumber	 yang	 memberikan	 penyuluhan	 adalah	 dosen	 dari	 Program	

Studi	S1	Farmasi	UAA	yang	merupakan	bagian	dari	Tim	Pengabdian	Masyarakat.

f.	 	 Komunikasi,	 Informasi	 dan	 Edukasi	 ke	 masyarakat	 mengenai	 Lilin	 aromaterapi	 untuk	 sakit	

kepala.

Pemberian	 informasi	 kepada	 peserta	 pengabdian	 masyarakat	 mengenai	 penyuluhan	 yang	

diberikan	oleh	narasumber.

g.		Evaluasi

Evaluasi	dari	kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	ini	adalah	dengan	diadakan	tanya	jawab	

kembali	 untuk	 mengetahui	 keberhasilan	 dari	 kegiatan	 ini.	 Kegiatan	 ini	 dikatakan	 berhasil	

apabila	peserta	memberikan	respon	yang	sangat	baik,	munculnya	pertanyaan-pertanyaan	dari	

para	peserta	dan	antusias	peserta	yang	tinggi.

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Swamedikasi	atau	yang	juga	disebut	dengan	pengobatan	mandiri	adalah	penggunaan	obat-
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obatan	 dengan	 tujuan	 untuk	 meningkatkan	 dan	 memulihkan	 kesehatan	 tanpa	 adanya	

rekomendasi	 dari	 professional	 atau	 tanpa	 menggunakan	 resep	 [10].	 Swamedikasi	 banyak	

digunakan	oleh	masyarakat	untuk	mengatasi	keluhan-keluhan	ringan	ataupun	jenis	penyakit	yang	

ringan	seperti	demam,	nyeri,	pusing,	batuk,	in�luenza,	cacingan,	diare,	penyakit	kulit	ataupun	jenis	

penyakit	 ringan	 lainnya.	 Sakit	 kepala	 juga	 merupakan	 salah	 satu	 keluhan	 yang	 biasa	 diatasi	

dengan	swamedikasi	[11].

Dukuh	 Butuh	 Lor	 yang	 merupakan	 bagian	 dari	 Kalurahan	 Triwidadi	 yang	 berada	 di	

Kecamatan	 Pajangan,	 Kabupaten	 Bantul	 Yogyakarta.	 	 Dukuh	 ini	 berjarak	 3.8	 Km	 dari	 kantor	

Kecamatan	Pajangan.	Dukuh	Butuh	 Lor	 berada	 di	 pelosok	daerah	 yang	 hanya	 dikelilingi	 kebun-

kebun	luas	dengan	daerah	perbukitan,	desa	ini	jauh	dari	fasilitas	kesehatan	yang	memadai.	Dilihat	

dari	penunjang	kesehatan	di	Dukuh	Butuh	Lor	masih	minim	sarana	kesehatan	seperti	klinik	dan	

puskesmas.	 Padahal	 kesehatan	 adalah	 satu	 layanan	 sosial	 dasar	 yang	 harus	 dipenuhi	 oleh	

pemerintah	sebagai	kewajibannya	untuk	menjaga	kesejahteraan	masyarakat	serta	lingkungan	agar	

tercipta	 keadaan	 sejahtera	 dari	 badan,	 jiwa,	 dan	 sosial	 yang	memungkinkan	 setiap	 orang	 hidup	

produktif	 secara	 sosial	 dan	 ekonomis	 [12].	 Di	 sisi	 lain,	 daerah	 ini	menyimpan	 keanekaragaman	

sumber	 daya	 alam	 yang	 cukup	 besar	 terutama	 dalam	menghasilkan	 sumber-sumber	 obat	 yang	

berasal	 dari	 bahan	 alam/herbal.	 Herbal	 dapat	 menjadi	 salah	 satu	 penanganan	 awal	 untuk	

beberapa	kasus	keluhan	sakit	kepala	sebelum	masyarakat	memutuskan	untuk	menggunakan	obat-

obatan	 yang	 beredar	 di	 pasaran	 [13].	Oleh	 karena	 itu,	 tim	pengabdian	 kepada	masyarakat	KKN	

UAA	 mencoba	 untuk	 melakukan	 penyuluhan	 tentang	 swamedikasi	 untuk	 penanganan	 keluhan	

sakit	 kepala	 dan	 lilin	 aromaterapi	 sebagai	 alternatif	 swamedikasi	 sakit	 kepala	 (Gambar	 1)	 [14].	

Tim	 pengabdian	 masyarakat	 melakukan	 koordinasi	 dan	 perizinan	 terlebih	 dahulu	 kepada	

padukuhan,	 kader	 posyandu	 dan	 ketua	 RT.	 Setelah	 proses	 perizinan	 dan	 koordinasi	 dilakukan	

secara	 internal	 (dalam	 tim	 KKN-T)	 maupun	 secara	 eksternal	 (dengan	 pihak-pihak	 terkait),	 tim	

mulai	mempersiapkan	kebutuhan	selama	kegiatan.

Gambar	1.	(a)	Penyerahan	lilin	aromaterapi	sereh	kepada	peserta	pengabdian	masyarakat,	
(b)	hasil	lilin	aromaterapi	sereh.

(a) (b)
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Pada	 hari	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat,	 para	 peserta	 diberikan	 beberapa	 pertanyaan	

seputar	 swamedikasi	 dan	 penggunaan	 herbal	 untuk	 sakit	 kepala	 penyuluhan	 dimulai	 dengan	

pembagian	 lea�let	 kemudian	 dilanjutkan	 penyampaian	 materi	 swamedikasi	 dan	 diakhir	 materi	

dilakukan	diskusi	bersama	terkait	pertanyaan	yang	disampaikan	oleh	peserta.	Materi	penyuluhan	

meliputi	deskripsi	mengenai	 swamedikasi,	 jenis-jenis	sakit	kepala,	 cara	melakukan	swamedikasi	

dengan	 tepat.	 Pada	 sesi	 ini	 juga	 diberikan	 informasi	 dan	 edukasi	 mengenai	 penggunaan	 lilin	

aromaterapi	yang	telah	dibuat	sebelumnya	hari	pelaksanaan	pengabdian	masyarakat.	Ketika	sesi	

diskusi	 peserta	 terlihat	 antusias	 untuk	 bertanya	 seputar	materi	 swamedikasi	 sakit	 kepala	 yang	

telah	disampaikan.

Gambar	 2,	 menjelaskan	 tentang	 proses	 penyuluhan	 yang	 dilaksanakan	 pada	 kegiatan	

pengabdian	 kepada	masyarakat	 di	 Dukuh	Butuh	 Lor,	 Kalurahan	 Triwidadi,	 Kecamatan	 Pajangan	

Kabupaten	 Bantul	 Yogyakarta	 berjalan	 lancar,	 peserta	 terlihat	 sangat	 antusias	 dalam	 kegiatan	

tersebut.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	 banyaknya	 pertanyaan-pertanyaan	 dari	 peserta	 penyuluhan	 yang	

bertanya	mengenai	materi-materi	yang	disampaikan,	selain	itu	 juga	peserta	banyak	menanyakan	

mengenai	herbal	 lain	yang	 juga	dapat	digunakan	untuk	sakit	kepala.	Pada	umumnya	masyarakat	

tertarik	menggunakan	pengobatan	tradisional	untuk	mengatasi	sakit	kepala	seperti	getah	pepaya	

untuk	analgesik	sengatan	kalajengking,	pepaya	mentah	yang	diparut	dan	diperas,	dan	daun	sirih	

Cina	yang	dicampur	daun	 sirsak	direbus	untuk	asam	urat	dan	menyembuhkan	 sakit	 kepala	dan	

persendian	[15][16].

Pengabdian	 kepada	masyarakat	 adalah	 usaha	 untuk	menyebarluaskan	 ilmu	 pengetahuan,	

teknologi,	dan	seni	kepada	masyarakat.	Kegiatan	tersebut	harus	mampu	memberikan	suatu	nilai	

tambah	 bagi	 masyarakat,	 baik	 dalam	 kegiatan	 ekonomi,	 kebijakan,	 dan	 perubahan	 perilaku	

(sosial).	 Uraikan	 bahwa	 kegiatan	 pengabdian	 telah	 mampu	 memberi	 perubahan	 bagi	

individu/masyarakat	maupun	institusi	baik	jangka	pendek	maupun	jangka	panjang.

4.	KESIMPULAN

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 berjalan	 lancar.	 Berdasarkan	 hasil	 kegiatan	

pengabdian	kepada	masyarakat	 ini,	 lilin	aromaterapi	dapat	digunakan	sebagai	 terapi	awal	untuk	

Gambar	2.	Penyampaian	materi	penyuluhan	di	butuh	lor
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menangani	keluhan		sakit	kepala.	Melalui	Kegiatan	ini	peserta	mendapatkan	informasi	yang	lebih	

luas	 mengenai	 swamedikasi	 sakit	 kepala	 serta	 alternatif	 penggunaan	 lilin	 aromaterapi	 untuk	

keluhan	sakit	kepala.
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